BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Menurut Bandura (1997), efikasi diri akademik berguna untuk melatih kontrol
terhadap stresor yang berperan penting dalam meningkatkan kecemasaan dalam diri
individu. Dengan kata lain, semakin tinggi efikasi diri akademik seseorang, maka
tingkat kecemasaan ketika berbicara di depan umum semakin rendah, begitu pula
sebaliknya semakain rendah efikasi diri akademik seseorang, maka tingkat
kecemasaan ketika berbicara di depan umum semakin tinggi. Pendapat yang sama
juga dikemukakan oleh Feist & Feist (2000) bahwa ketika seseorang mengalami
ketakutan yang tinggi, kecemasan yang akut atau tingkat stress yang tinggi, maka
biasanya mereka mempunyai efikasi diri akademik yang rendah. Berdasarkan hasil
analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis di
terima bahwa efikasi diri akademik mempunyai hubungan negatif yang signifikan
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa hal ini dapat dilihat
berdasarkan nilai r = -0,350 (p< 0,001). Artinya, bahwa mahasiswa dengan efikasi
diri akademik tinggi akan cenderung memiliki kecemasan berbicara di depan umum
yang rendah. Sebaliknya mahasiswa yang memiliki kecemasan berbicara di depan

umum cenderung tinggi memiliki efikasi diri akademik yang rendah.
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Efikasi diri akademik memberikan subangan efektif terhadap munculnya
kecemasan berbicara di depan umum sebesar 12,3% sedangkan sisanya sebesar
87,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti: faktor kematangan emosi Utomo
(dalam Endang 2015), faktor biologis, faktor pikiran negatif, faktor perilaku
menghindar, faktor emosional menurut Monarth & Kase (2007).

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan
beberapa saran yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan bagi mahasiswa untuk
meningkatkan efikasi diri akademik yang dimiliki dengan menghilangkan pikiran
negatif yang ada dalam diri, berpikir positif bahwa dirinya mampu untuk melawan
kecemasan yang ada, berlatih dengan maksimal sebelum tampil, adanya transformasi
rasa cemas menjadi semangat untuk menampilkan kemampuan terbaik dalam yang

dimiliki.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa efikasi diri akademik
berkontribusi sebesar 12,3% terhadap kecemasaan berbicara di depan umum.
Sedangkan 87,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti: faktor

kematangan emosi, biologis, pikiran negatif, perilaku menghindar, emosional.
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